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SUMMARY

NIA VEBRLANL The Development of Reproductive Organs of Duku 

(Lansium domesticum Corr.) trees fertilized with Organic and Inorganic Fertilizer. 

(supervised by KARTINI M. DEROES and MARIA FITRIANA)

The aim of this research was to delineate the development of reproduction 

organs of duku ([Lansium domesticum Corr.) trees fertilized with organic and 

inorganic fertilizer. This research was conducted in duku orchard belongs to fruit 

grower at Kijang Ulu village, Ogan Komering Ilir district, which was as a research 

station of RUSNAS duku of Agriculture Faculty, Universitas Sriwijaya in 2007. This 

research was consisted of five treatments, they were 1) The trees was fertilized with 

3.25 kg (urea + KC1) given once a year in the hole digged around the trees stand 

(1L), 2) The treatment was as 1L but given twice (2L), 3) The trees was fertilized 

with 3.25 kg (urea + KC1) given once a year in the four hole digged simetrically 

around the tree stand (1S), 4) The treatment was as 1S but given twice (2S), and 5) 

The tree was fertilized with organic fertilizer, 5 1 per tree (O). There were five trees

for each treatment.

The results of this research indicated that the fertilization treatments didn't 

influence the stan time of duku’s flower development and fruit development. The 

production of the trees fertilized with inorganic fertilizer was 17,3 kg in average and 

fruit s weight was 24,01 g which was better then the production of trees fertilized 

with organic fertilizer 4,4 kg and ffuit’s weight was 21,12 g. Application of fertilizer 

twice a year gave better effect on the yield of duku.



RINGKASAN

DukuNIA VEBRIANI. Perkembangan Organ Reproduktif Tanaman 

{Lansium domesticum Corr) Yang diberi Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik. 

(Dibimbing oleh KARTINI M. DEROES dan MARIA FITRIANA)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan organ reproduktif 

tanaman duku (Lansium domesticum Corr.) yang diberi pupuk organik dan pupuk 

anorganik. Penelitian ini dilaksanakan di kebun milik petani di desa Kijang Ulu 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang dijadikan kebun percontohan RUSNAS buah 

duku Fakultas Pertanian UNSRI tahun 2007. Penelitian ini terdiri dari lima perlakuan 

yaitu: 1) Pemupukan satu kali setahun diberikan secara melingkar, 3,25 kg per 

tanaman (1L), 2) Pemupukan dua kali setahun diberikan secara melingkar, 1,64 kg 

per tanaman setiap pemberian (2L), 3) Pemupukan satu kali setahun diberikan secara

silang, 3,25 kg per tanaman (1S), 4) Pemupukan dua kali setahun diberikan secara 

silang, 1,64 kg per tanaman setiap pemberian (2S) dan 5) Pemupukan dengan pupuk 

organik, 5 1 per tanaman (O).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan tidak 

mempengaruhi waktu perkembangan bunga dan buah. Produksi pohon yang diberi 

pupuk anorganik mencapai rata-rata 17,3 kg dan berat buah 24,01 g lebih baik 

dibandingkan dengan produksi pohon yang diberi pupuk organik 4,4 kg dan berat 

buah 21,12 g. Frekuensi pemupukan dua kali setahun secara lingkar lebih baik 

dibandingkan dengan satu kali setahun terhadap peubah berat buah duku 

yaitu 25,97 g..
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J. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsumsi buah masyarakat Indonesia tahun 2006 masih rendah yaitu 

29,44 kg per kapita per tahun, jauh di bawah rekomendasi FAO yaitu 65,75 kg per 

kapita per tahun, sehingga titik berat pengembangan buah adalah menyediakan buah 

dalam jumlah yang cukup dan kualitas baik sebagai upaya untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi buah segar dalam negeri, bahan baku agroindustri dan 

kepentingan ekspor (Direktorat Jendral Bina Produksi Hortikultura, 2008).

Duku merupakan salah satu tanaman buah-buahan primadona di Sumatera 

Selatan yang mempunyai potensi yang sangat besar untuk dikembangkan secara 

komersial. Buah duku mempunyai cita rasa dan aroma yang khas yang berbeda 

dengan buah duku dari daerah lain (Sjahrul et al., 1989). Tanaman duku telah 

ditetapkan oleh pemerintah provinsi sebagai “Mascot Flora” provinsi Sumatera

Selatan (RUSNAS Duku, 2007).

Produksi duku mengalami fluktuasi, baik di tingkat Nasional maupun di

daerah Sumatera Selatan (Tabel 1).

Tabel 1. Produksi duku di Indonesia dan Sumatera selatan (ton)

Tahun IndonesiaNo. Sumatera Selatan

2001 113.0711. 18.167
2. 2002 208.350 17.284
3. 2003 233.086 36.464
4. 2004 146.067 33.467
5. 2005 163.389 17.022

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan (2006)
Purba(2005)

1
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Pohon duku yang ada di Sumatera Selatan umumnya sudah cukup tua 

berumur 30 tahun sampai lebih dari 100 tahun. Pohon yang dapat berproduksi setiap 

tahun adalah pohon berumur dari 30 tahun sampai 60 tahun, sedangkan pohon 

berumur lebih dari 60 tahun tidak setiap tahun berbuah, pohon duku dapat berbuah 

ketika dalam satu tahun terdapat periode kering yang tegas (Sjahrul et al., 1989). 

Adanya fluktuasi produksi yang besar menyebabkan permintaan buah duku tidak 

terpenuhi. Fluktuasi produksi terjadi selain karena pengaruh iklim dan cara budidaya 

yang masih tradisional (Sjahrul et al., 1989), disebabkan juga oleh produksi bunga, 

sedangkan produksi bunga dikendalikan oleh faktor kesuburan tanah (Saskia, 2000).

Menurut Kamariyani dan Tjitrosoepomo (1993) pertumbuhan dan 

perkembangan bunga dan buah dipengaruhi oleh suhu, kelembaban udara, cahaya, 

tanah, ketinggian tempat, curah hujan, dan sistem budidaya seperti jarak tanam, 

pemupukan dan ketersediaan air.

Informasi yang diperoleh dari petani duku Desa Kijang Ulu Ogan Komering 

Ilir menyebutkan bahwa fase-fase pembentukan, perkembangan dan pematangan 

buah duku memiliki karakteristik fisik yang berbeda. Fase awal pembentukan buah 

dimulai dengan terlihatnya bakal bunga yang disebut kuku kodok, setelah berbunga 

dimulai fase putik buah yang disebut nyahang, dan perkembangan buah selanjutnya 

ngerinjing (Maholing), ngapur, selat-selatan dan panen1.

Pemupukan dilakukan untuk memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan 

ketersediaan hara dalam tanah (Notohadiprawiro et al, 2006). Nitrogen dan Kalium 

merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah besar, 

yang dapat diberikan dengan jenis pupuk anorganik dan pupuk organik. Unsur N

Hasil komunikasi dengan petani di Desa Kijang Ulu

r
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berperan dalam membentuk senyawa penting seperti asam nukleat, enzim dan 

khlorofil, sedangkan unsur K berperan penting dalam proses fotosintesis, 

memperkuatkan daun, bunga, dan buah tidak mudah rontok serta meningkatkan 

jumlah buah yang di panen dan kualitas buah. Tanaman yang tercukupi kebutuhan 

unsur hara memungkinkan kemampuan berproduksi yang lebih baik. Penelitian

Hidayat (2003) menunjukkan bahwa pemupukan 0,5 kg Z A + 1,5 kg SP - 36 + 1 kg

KC1 + (1,5% B + 1,5% Zn ) dapat meningkatkan persentase bunga sempurna 

tanaman mangga sebesar 37% dan menurunkan persentase bunga jantan sebesar 5%

dibandingkan kontrol.

Pelaksanaan tindak agronomi yang tepat, seperti waktu pemberian pupuk dan

pengairan serta zat pengatur tumbuh (ZPT) memerlukan informasi tentang fenologi

fase reproduktif suatu tanaman. Fenologi bunga dan buah duku belum terungkap

dengan rinci, oleh karena itu perlu diteliti.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan organ reproduktif 

tanaman duku (Lansium domesticiim Corr) yang diberi pupuk anorganik dan pupuk 

organik cair.

r
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